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VISI
Menjadi Lembaga Pendanaan Yang Amanah Dan Profesional Untuk 
Kemandirian Yatim Dhuafa

MISI
1. Menjadikan lembaga sebagai instrument edukatif untuk 

menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap anak yatim 
dhuafa 

2. Membangun nilai-nilai kemandirian yatim
3. Mengupayakan dana dan menyalurkannya untuk kemandirian yatim 

dhuafa
4. Senantiasa memperbarui diri selaras dengan aspirasi umat menuju 

lebih baik
5.  Membentuk binaan Saku Yatim menjadi pribadi muslim yang 

memiliki nilai-nilaisebagai berikut:
a.  Salimul Aqidah, bersih Aqidahnya dari syirik dan bid’ah
b. Shahibul Ibadah, Benar Ibadahnya menurut Al-Qur’an dan 

Assunnah
c.  Matinul Khuluq, mulia Akhlaknya
d. Berprestasi secara akademik & kehidupan
e.  Mandiri di dalam kehidupannya 

6. Bersama wali binaan mengarahkan, membimbing adik binaan Saku 
Yatim menjadi pribadi muslim yang berbakti dan berprestasi

- Beasiswa Juara untuk yatim & dhuafa 
- Beasiswa Orang Tua Asuh Quran 

Santri Yatim & Dhuafa 
-  Sanggar Belajar Lestari
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- Sehati (Kesehatan Anak Yatim & 
Dhuafa) 

- Bantuan Blaya Berobat
- Sayang Yatim dengan Gizi Qurban
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-  Kajian & Motivasi Masyarakat
-  Dai & Relawan di Pelosok
-  Sekolah Motivasi
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-  Bantuan Sembako Yatim & Dhuafa 
-  Bantuan Kemanusiaan
-  Dunia Islam
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-  Bina Bunda Yatim Sejahtera
-  Bantuan Modal Usaha
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- PPTQ Baitul Furqon Putra
- PPTQ Baitul Furqon Putri
- Sedekah Al Quran, Sedekah Mukena
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Assalamualaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh,

Lebaran, momen yang dinanti umat 
Islam untuk merayakan kemenangan 
setelah sebulan penuh berpuasa. Momen 
ini identik dengan silaturahmi, saling 
bermaafan, dan berbagi kebahagiaan.

Namun, tak jarang rasa amarah dan 
dendam masih membelenggu hati. Luka 
masa lalu menjadi penghalang untuk 
meraih kebahagiaan sejati.

Memaafkan bukan tentang melupakan 
kesalahan, tapi tentang membebaskan diri 
dari beban amarah dan dendam. Allah Azza 
Wajalla berfirman:

“Dan jika kamu memaafkan dan 
berlapang dada serta memberi maaf, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (QS. At-Taghabun: 14)

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 
bersabda:

“Tidaklah dua orang muslim bertemu, 
kemudian berjabat tangan, melainkan 

dosa-dosa mereka berguguran di antara 
keduanya sebelum mereka berpisah.” (HR. 
Muslim)

Memaafkan adalah kunci untuk 
meraih ketenangan hati dan membuka 
pintu kebahagiaan. QS. Al-A’raf ayat 199 
mengingatkan, “Jika kamu berbuat baik 
(kepada orang lain), maka (sebenarnya) 
kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri.”

Lebaran menjadi momen istimewa 
untuk memulai lembaran baru. Mari 
jadikan momen ini untuk saling 
memaafkan, melepaskan beban masa lalu, 
dan menyambut masa depan dengan hati 
lapang.

Mari jadikan Lebaran tahun ini 
sebagai momen untuk membuka hati dan 
memaafkan sesama. Sambut Lebaran 
dengan penuh cinta dan kebahagiaan.

Selamat Hari Raya Idul Fitri 1445 
Hijriah! Mohon maaf lahir dan batin.

Wassalamualaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh

Maafkan Saudaramu,
Sambut Lebaran dengan Cinta
Oleh : Moh. Chudzil Chikmat, S.Pd.I 
General Manager Saku Yatim Indonesia

Pernahkah Anda merasa 
sakit hati atau dikhianati 
oleh orang terdekat? 

Di dunia yang penuh dengan 
ketidaksempurnaan ini, pasti 
kita pernah mengalami hal 
tersebut. Islam, sebagai agama 
yang sempurna, mengajarkan 
umatnya untuk senantiasa 
memaafkan. Memaafkan 
bukanlah hal yang mudah, 
namun manfaatnya luar biasa, tidak hanya 
untuk orang yang kita maafkan, tetapi juga 
untuk diri kita sendiri.

Mari kita telaah bersama, mengapa 
Islam begitu menganjurkan umatnya untuk 
memaafkan.

Allah Subhanahu Wata’ala, Tuhan Yang 
Maha Pengasih dan Penyayang, berfirman 
dalam Qur’an surat Al-A’raf ayat 199:

بُّ  حِ
ُ

ي  
َّ

وَالل اسِ  للنَّ  
َ

ون
ُ
عَاف

ْ
وَال غَيْظَ 

ْ
ال  

َ
اظِمُون

َ
ك

ْ
وَال

اعِلِينَ
َ
ف

ْ
ال

Artinya: “Dan orang-orang 
yang menahan amarahnya dan 
memaafkan manusia. Allah 
menyukai orang-orang yang 
berbuat baik.” (QS. Al-A’raf: 
199)

Ayat ini dengan jelas 
menyatakan bahwa Allah 
Subhanahu Wata’ala menyukai 
orang-orang yang mampu 
menahan amarahnya dan 

memaafkan kesalahan orang lain. Ini 
adalah bukti bahwa memaafkan adalah 
perbuatan yang mulia dan dicintai oleh Allah 
Subhanahu Wata’ala.

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam, 
sebagai teladan terbaik bagi umat Islam, 
juga mengajarkan pentingnya memaafkan. 
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, 
beliau bersabda yang artinya:

“Siapa yang melepaskan hak duniawinya 
dari saudaranya (dengan memaafkan), maka 
baginya surga.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Memaafkan:
Jalan Menuju Kebahagiaan

Sejati dalam Islam

Oleh :
Akhmad Gunawan Hadi Saputra
Koordinator Program Sanggar Lestari
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Hadits ini memberikan janji yang luar 
biasa bagi orang yang mau memaafkan. 
Rasulullah Alaihi Sholatu Wassalam 
menjanjikan surga bagi orang yang 
rela melepaskan hak duniawinya demi 
memaafkan kesalahan saudaranya. Ini 
menunjukkan betapa besarnya pahala yang 
Allah Subhanahu Wata’ala berikan kepada 
orang yang pemaaf.

Mengapa Kita Harus Memaafkan?
Selain dalil naqli di atas, ada beberapa 

alasan mengapa kita harus senantiasa 
memaafkan:

•	 Memaafkan	membuat	hati	kita	tenang	
dan damai. 
Ketika kita menyimpan dendam, hati 

kita akan terus dipenuhi dengan perasaan 
negatif. Sebaliknya, dengan memaafkan, 
kita bisa melepaskan beban tersebut dan 
merasakan ketenangan.

•	 Memaafkan	membuat	hubungan	kita	
dengan	orang	lain	menjadi	lebih	baik. 
Sikap pemaaf akan membuat orang 

lain merasa dihargai dan dihormati. Ini 
bisa menjadi jembatan untuk memperbaiki 
hubungan yang sempat renggang.

•	 Memaafkan	membuat	kita	menjadi	
pribadi	yang	lebih	baik. 
Dengan memaafkan, kita belajar untuk 

lebih ikhlas dan berserah diri kepada 
Allah Subhanahu Wata’ala. Sikap ini akan 
membawa kita menuju pribadi yang lebih 
mulia.

Bagaimana Cara Memaafkan?
Memaafkan memang tidak mudah, 

namun bukan berarti tidak bisa dilakukan. 
Berikut beberapa tips untuk bisa 
memaafkan:

•	Fokuslah	pada	kebaikan	
Coba untuk mengingat 

kebaikan-kebaikan orang 
yang telah menyakiti 
Anda. Ini bisa membantu 
mengurangi rasa sakit 
hati.

•	Serahkan	semuanya	
kepada	Allah	Subhanahu	
Wata’ala

Yakinlah bahwa Allah 
Subhanahu Wata’ala 
yang Maha Adil akan 
memberikan balasan yang 
setimpal kepada orang 
yang telah berbuat dzalim.

•	Minta	doa	kepada	Allah	
Subhanahu	Wata’ala

Berdoa kepada Allah 
Subhanahu Wata’ala 

untuk diberikan kekuatan dan keikhlasan 
untuk memaafkan.

Memaafkan bukanlah berarti 
melupakan kesalahan orang lain. 
Memaafkan adalah tentang melepaskan diri 
dari perasaan negatif dan dendam. Dengan 
memaafkan, kita bisa meraih ketenangan 
hati, memperbaiki hubungan dengan orang 
lain, dan menjadi pribadi yang lebih baik. 
Mari kita bersama-sama berusaha untuk 
menjadi pribadi yang pemaaf, karena itulah 
yang diajarkan oleh Islam dan dicontohkan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, 
Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam bersabda:

أنَْفُ  وَرَغِمَ  عَلىََّ  يصَُلِّ  فلَمَْ  عِنْدهَُ  ذكُِرْتُ  رَجُلٍ  أنَْفُ  رَغِمَ 

وَرَغِمَ  رَجُلٍ دخََلَ عَليَْهِ رَمَضَانُ ثمَُّ انْسَلخََ قبَْلَ أنَْ يغُْفرََ لهَُ 

أنَْفُ رَجُلٍ أدَْرَكَ عِنْدهَُ أبَوََاهُ الْكِبرََ فلَمَْ يدُْخِلاهَُ الْجَنَّةَ
“Sungguh sangat merugikan seseorang 

yang disebutkan namaku dihadapannya 
tetapi dia tidak bershalawat atasku. Dan 
sungguh sangat rugi seseorang yang ia masuk 
dalam Bulan Ramadhan kemudian berlalu 
Ramadhan sebelum diampuni dosanya. 
Sungguh sangat rugi seseorang mendapati 
disisinya (orang tua tersebut tinggal 
bersamanya) kedua orang tuanya atau salah 

Orang Yang Rugi
Di Bulan Ramadhan

satu dari keduanya dalam keadaan tua tetapi 
tidak memasukkannya ke dalam surga.” (HR. 
Tirmidzi)

Faidah hadist :

1. Disunahkan bershalawat atas Nabi 
ketika mendengar nama beliau disebut.

2. Ramadhan adalah bulan dimana 
manusia bisa mendapatkan ampunan 
Allah.

3. Yang menyebabkan seseorang tidak 
mendapatkan ampunan dari Allah 
adalah ketika ia tidak meninggalkan 
perbuatan keji/dosa dan perkataan 
kotor walaupun ia berpuasa.

4. Berbakti kepada orang tua merupakan 
amalan agar masuk Syurga.
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Salah satu yang perlu dilatih dalam 
diri kita adalah sikap berterimakasih 
kepada orang lain. Dalam Islam 

tidak cukup hanya dengan mengucapkan 
terimakasih, akan tetapi harus mendoakan 
orang tersebut dengan mengucapkan 
jazakumullah khoir. Seupaya mungkin 
mengucapkan terimakasih dengan hati 
yang tulus.

Jangan menikmati kebaikan orang lain 
tanpa membalas kebaikannya, meskipun 
sekecil apa pun. Balaslah kepada orang 
lain dengan apa saja dan sesuai dengan 
kemampuan kita. Jangan sampai ketika 
kita ditolong orang lain secara terus-
terusan malah membebani orang tersebut. 
Kalau kita selalu ingin ditolong tanpa mau 
membalas kebaikan orang lain, sama saja 
kita sedang menurunkan martabat kita.

Begitu juga ketika kita memaafkan 
orang lain, benar-benar dengan hati yang 
tulus. Ketika orang meminta maaf, kita 
sudah memaafkan orang lain. Jangan 
remehkan orang yang meminta maaf 
kepada kita, menganggap kita adalah orang 
yang hebat. Tetap bermurah hati dengan 
kesalahan orang lain, karena kita juga pasti 
banyak salahnya kepada orang lain.

Ada empat pertanyaan sebagai 
perbaikan dan evaluasi, diantaranya adalah:

Pertama, ketika kita melakukan 

keselahan, apa yang kita inginkan? Apakah 
ingin dimarahi atau dicuekan, diberikan 
masukan dan nasehat dengan lembah 
lembut? Pasti naluri kita menginginkan 
dinasihati dengan lembut dan bil hikmah.

Kedua, apakah ketika kita dikoreksi 
dan dinasihati inginnya didepan orang lain 
atau ingin secara diam-diam? Jawaban kita 
pasti secara diam-diam atau secara pribadi, 
karena kita merasa malu ketika kesalahan 
kita dicerita didepan orang lain.

Ketiga, apaka kita ingin diungkit-
ungkit kesalahan kita di masa lalu? 
Mengungkit masa lalu orang lain tentu 
sebuah kepedihan, karena kita tidak 
tahu bagaimana perjuangan seseorang 
untuk keluar dari masa lalunya, itu akan 
meredupkan semangatnya.

Keempat, apakah kita ingin dimaafkan 
orang lain? maka perlakukanlah orang lain 
seperti yang kita inginkan, agar orang lain 
juga memaafkan kita.

Bukankah mendengar kebaikan 
orang lain itu membuatkan kita senang 
dan bahagia? tetapi ada yang lebih 
menyenangkan lagi adalah ketika kita 
sendiri yang melakukan kebaikan tersebut. 
Jadi marilah kita berusaha untuk menjadi 
orang yang baik, dengan bersikap 
berterima kasih dan memaafkan orang lain. 

(Abdullah Gymnastiar)

Jangan Gengsi Meminta Maaf,
HIdup Hanya SeSaat

(1) Memaafkan itu artinya di dalam 
diri seseorang sudah tidak lagi menaruh 
sakit hati, rasa marah, dendam, maupun 
keinginan untuk membalas, atau menuntut 
perbuatan itu di dunia maupun akhirat. 
Itulah yang di sebut memaafkan. Jika ia 
memang benar-benar memberi maaf 
seperti yang saya sebut di atas, maka 
pemberian maaf yang seperti itu  sudah 
termasuk memaafkan. Dan itu berpahala,  
In sya Allah...

(2) Sedangkan ‘melupakan’ itu hal 
yang berbeda. Jika yang anda maksud 
‘melupakan’ itu adalah menghapus peristiwa 
tersebut dari memori ingatan. Itu sesuatu 
yang  mustahil. Dan jika yang anda maksud 
‘melupakan’  itu adalah ‘menganggap 
perbuatan itu tidak pernah terjadi‘, ini pun 
secara manusiawi berat sekali.

Khususnya jika kesalahan itu teramat 
besar sekali. Bahkan Rasulullah SAW 
manusia yang paling pemaaf sekalipun 
tidak bisa melupakan tindakan Wahsyi yang 
membunuh Hamzah,  meskipun beliau telah 
memaafkannya. Ketika Wahsyi menghadap 
Rasulullah SAW saat dirinya masuk Islam, 
Rasulullah SAW bersabda:

انْتَ وَحْشِيٌّ ? 

تُ نَعَمْ.
ْ
ل
ُ
 ق

تَ حَمْزَةَ ? 
ْ
تَل

َ
نْتَ ق

َ
أ

غَكَ
َ
مْرِ مَا بَل

َ
أ

ْ
 مِنْ ال

َ
ان

َ
دْ ك

َ
تُ ق

ْ
ل
ُ
ق

ي ? بَ وَجْهَكَ عَنِّ  تُغَيِّ
ْ

ن
َ
سْتَطِيعُ أ

َ
 ت

ْ
هَل

َ
ف

“Apakah engkau Wahsyi?”
Wahsyi menjawab : “Benar”
“Apakah engkau yang membunuh Hamzah?”
Wahshi menjawab: 
“Fakta itu sudah sampai padamu ya 
Rasulullah”.
Rasulullah SAW bersabda : 
“Bisakah kamu menjauhkan wajahmu 
dariku?“
( HR.Bukhari )

(3) Jadi jika seseorang sudah 
menghilangkan rasa marah, sakit hati, 
dendam, keinginan membalas, mengungkit, 
mengghibah, atau menuntut baik di dunia 
maupun akhirat, maka tindakan  itu sudah 
di sebut memberi maaf. ( العفو ) Ini sudah 
berpahala. 

Adapun yang lebih tinggi levelnya 
adalah memberi maaf ditambah lagi 
memperlakukan orang yang bersalah itu 
dengan baik. (  الاصلاح و العفو   ) Inilah level 
memberi maaf yang tertinggi. Dan pahalanya 
sangat besar.

 ِ
َّ

ى الل
َ
جْرُهُ عَل

َ
أ
َ
حَ ف

َ
صْل

َ
ا وَأ

َ
مَنْ عَف

َ
ف

“maka barang siapa memaafkan dan 
melakukan perbaikan maka pahalanya atas 
(tanggungan) Allah” (QS. Asy Syura: 40) 

Adapun menghapus peristiwa tersebut 
dari memori ingatan hingga tidak ingat 
sama sekali, itu tidak termasuk hal yang di 
haruskan. Karena secara manusiawi mustahil 
dilakukan.

Wallahu a’lam
Oeh: Ustadz MUHAMMAD USMAN

Memaafkan Tapi Tidak Melupakan
“Assalamualaikum Ustadz, bagaimana hukum orang yang 

mengatakan “Sudah saya maafkan,  tapi tidak saya lupakan”. Apakah 
memaafkan yang jenis seperti ini sah dan berpahala? Mohon untuk 
memberikan penjelasan mengenai pertanyaan saya ya, Ustadz.”

(Pertanyaan xxxxxxx )
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Semangat Ramadhan 
tahun ini semakin terasa 
di Sanggar Belajar 

Lestari binaan Laz Saku Yatim 
Indonesia. Pada tanggal 5 - 6 
Ramadhan 1445 H / 16 - 17 
Maret 2024 M, Lembaga Amil Zakat 
Saku Yatim mengadakan kegiatan 
Pondok Ramadhan yang diikuti 
oleh sekitar 170 siswa Sanggar 
Bealajar Lestari.

Kegiatan Pondok Ramadhan 
ini dikemas dengan berbagai 
acara menarik, seperti buka bersama, 
tarawih, tadarus, sahur, motivasi Al-Quran, 
lomba cerdas cermat, dan pembagian 
hadiah. Keceriaan dan antusiasme 
terpancar dari wajah para peserta selama 
mengikuti kegiatan ini.

Keceriaan Menyelimuti 
pondok Ramadhan

Sanggar Belajar Lestari

Salah satu momen yang paling berkesan 
adalah saat sesi motivasi Al-Quran. Ustadz 
Moh. Junaidi selaku pengasuh ponpes Baitul 
Furqon sekaligur koordinator kegiatan pondok 
ramadhan memberikan tausiyah yang 
begitu menyentuh dan menginspirasi para 
peserta. Mereka diajak untuk lebih mencintai 
Al Quran dan mendekatkan diri kepada Allah 
Subhanahu Wata’ala di bulan Ramadhan ini.

Pondok Ramadhan ini tidak hanya 
memberikan edukasi dan motivasi 
kepada para peserta, tetapi juga menjadi 
ajang silaturahmi dan mempererat 
tali persaudaraan di antara mereka. 
Kebersamaan dan keceriaan yang tercipta 
selama dua hari tersebut menjadi kenangan 
indah yang tak terlupakan.

Kegiatan Pondok Ramadhan ini 
merupakan salah satu bentuk komitmen 
Laz Saku Yatim Indonesia dalam 
memberikan pendidikan dan pembinaan 
kepada anak-anak yatim dan dhuafa. 
Diharapkan dengan kegiatan ini, para 
peserta dapat meningkatkan iman dan 
taqwa mereka kepada Allah Azza Wajalla, 
serta menjadi generasi yang gemilang di 
masa depan.

Lumajang, Jawa Timur – Bulan 
Ramadhan merupakan bulan penuh 
berkah dan ampunan. Di bulan ini, 

banyak orang berlomba-lomba untuk 
melakukan kebaikan, salah satunya dengan 
berbagi buka puasa bersama.

Saku Yatim Indonesia, sebuah lembaga 
sosial yang bergerak di bidang pendidikan 
dan pemberdayaan anak yatim dan dhuafa, 
mengadakan buka puasa bersama setiap 
hari selama bulan Ramadhan di Aula Saku 
Yatim Indonesia Lumajang. Kegiatan ini 
diikuti oleh para santri penghafal Qur’an 
dan siswa binaan Saku Yatim Indonesia.

Buka Puasa Bersama 
Santri penghafal Qur’an dan

Siswa Binaan Saku yatim Indonesia

Kegiatan buka puasa bersama ini 
bertujuan untuk menjalin silaturahmi 
dan meningkatkan rasa kepedulian sosial 
antar sesama. Selain itu, kegiatan ini juga 
diharapkan dapat membantu para santri 
dan siswa dalam memenuhi kebutuhannya 
selama bulan Ramadhan.

Saku Yatim Indonesia mengucapkan 
terima kasih kepada para donatur yang 
telah berpartisipasi dalam kegiatan 
buka puasa bersama ini. Semoga Allah 
Subhanahu Wataala membalas kebaikan 
para donatur dengan pahala yang berlipat 
ganda. Aamiin
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Di era globalisasi ini, santri 
dituntut untuk memiliki 
berbagai keahlian (job 

skill) agar dapat bersaing di dunia 
kerja. Keahlian seperti menguasai 
bahasa asing, teknologi informasi, 
dan desain grafis menjadi nilai 
tambah bagi santri dalam mencari 
pekerjaan.

Namun, di balik pentingnya 
job skill, mental skill (keterampilan 
mental) menjadi aspek yang lebih 
krusial bagi seorang santri. Mental 
skill mengacu pada kemampuan 

untuk mengelola diri sendiri, seperti 
disiplin, fokus, dan tahan banting.

Berikut beberapa alasan 
mengapa mental skill lebih penting 
bagi santri:

1.	Membangun	Fondasi	Kehidupan	
yang	Kuat:
Mental skill membantu santri 

membangun fondasi kehidupan 
yang kuat. Dengan disiplin, santri 
terbiasa menyelesaikan tugas 
tepat waktu dan bertanggung 
jawab. Fokus membantu santri 

berkonsentrasi dalam belajar dan mencapai 
tujuan. Ketahanan mental membantu 
santri menghadapi berbagai rintangan dan 
tekanan dalam hidup.

2.	Meningkatkan	Kemampuan	Belajar:
Mental skill yang kuat meningkatkan 

kemampuan belajar santri. Disiplin 
membantu santri mengatur waktu belajar 
dan menyelesaikan tugas dengan efektif. 
Fokus membantu santri memahami materi 
pelajaran dengan lebih baik. Ketahanan 
mental membantu santri tetap termotivasi 
belajar meskipun menghadapi kesulitan.

3.	Menyesuaikan	Diri	dengan	Dunia	Kerja:
Mental skill 

membantu santri 
beradaptasi dengan 
dunia kerja yang 
penuh dengan 
dinamika. Disiplin 
membantu santri 
mengikuti aturan 
dan budaya kerja. 
Fokus membantu 
santri menyelesaikan 
pekerjaan dengan 
teliti dan detail. 
Ketahanan mental 
membantu santri 
menghadapi stres dan 
tekanan pekerjaan.

4. Menjadi Pemimpin 
yang	Bermoral:
Mental skill 

menjadi landasan 
bagi santri untuk menjadi pemimpin yang 
bermoral. Disiplin dan fokus membantu 
santri membuat keputusan yang tepat dan 
adil. Ketahanan mental membantu santri 
tetap teguh pada pendiriannya dan tidak 
mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif.

5.	Mewujudkan	Visi	Islam	yang	Rahmatan	
Lil	Alamin:
Mental skill yang kuat membantu santri 

mewujudkan visi Islam yang rahmatan 
lil alamin. Disiplin, fokus, dan ketahanan 
mental membantu santri berkontribusi 

Memiliki Job Skill penting,
Mental Skill Lebih penting 
Bagi Santri

positif bagi masyarakat dan menjadi agen 
perubahan yang membawa kebaikan.

Memiliki job skill memang penting, 
tetapi mental skill menjadi kunci utama bagi 
seorang santri untuk mencapai kesuksesan 
dan kebahagiaan dalam hidup. Dengan 
mental skill yang kuat, santri dapat menjadi 
pribadi yang tangguh, bermoral, dan 
mampu berkontribusi positif bagi agama, 
bangsa, dan negara.

Beberapa cara untuk meningkatkan 
mental skill santri:

• Menanamkan nilai-nilai disiplin, fokus, 
dan ketahanan mental sejak dini.

• Memberikan pelatihan dan pembinaan 
mental skill secara berkala.

• Menciptakan lingkungan yang kondusif 
untuk pengembangan mental skill.

• Memberikan contoh dan teladan yang 
baik bagi santri.
Dengan upaya bersama, santri dapat 

dibekali dengan job skill dan mental skill 
yang mumpuni untuk menjadi generasi 
penerus yang unggul dan membawa 
manfaat bagi umat dan bangsa.
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Daftar Sekarang!
• Bimbel Spectrum buka mulai hari
 Senin - Kamis pukul 15.00 – 16.30 WIB
• Bimbel Al-Qur’an pukul 15.00 – 16.30 WIB
• Bimbel Akademik pukul 16.30 – 17.30 WIB
Info & Pendaftaran

•	 Instagram	: @bimbelspectrumlumajang
WhatsApp : 
•	 0821	4210	9430 (Admin)
•	 0853	3755	5152 (Bunda Yuni)

#RamadhanChallenge #LombaMHQ #Bim-
belSpectrumLumajang #DuniaKuraihAkhirat-
Kudapat

Lumajang,	9	Maret	2024 – Bimbel 
Spectrum Lumajang, dengan mottonya 
“Dunia Kuraih Akhirat Kudapat”, 

berkomitmen untuk memberikan pendidikan 
holistik bagi para siswanya. Tak hanya 
fokus pada prestasi akademik, Spectrum 
juga membekali siswanya dengan nilai-nilai 
agama dan moral yang kuat.

Salah satu wujud komitmen tersebut 
adalah penyelenggaraan Ramadhan 
Challenge, sebuah program tahunan 
yang dikemas dengan berbagai kegiatan 
bernuansa Islami. Pada tahun ini, Ramadhan 
Challenge dimeriahkan dengan Lomba 
Musabaqah Hifdzil Quran (MHQ) jenjang 
SD/MI se-Kabupaten Lumajang.

Tujuan diadakannya lomba MHQ ini 
adalah untuk mengukur kemampuan siswa 
Bimbel Spectrum dalam menghafal Al-Quran, 
sekaligus menumbuhkan kecintaan mereka 
terhadap ayat-ayat suci Al-Quran. Lomba ini 
telah berlangsung sejak tanggal 19 Februari 
- 28 Maret 2024 dan diikuti oleh 82 siswa 
dari berbagai Sekolah Dasar dan Madrasah 
Ibtidaiyah di Lumajang.

Acara Puncak Ramadhan Challenge

Sebagai puncak dari Ramadhan 
Challenge, Bimbel Spectrum akan 
mengadakan acara puncak pada tanggal 
28	Maret	2024 bertepatan dengan 
17	Ramadhan	1445	H. Acara ini akan 
dimeriahkan dengan:

•	 Babak Final MHQ untuk menentukan para 
juara pada setiap kategori

•	 Tausiyah Keagamaan oleh ustadz/ustadzah 
ternama

•	 Buka Bersama dengan anak yatim dan 
dhuafa
     Acara puncak Ramadhan Challenge 

ini juga diharapkan dapat menjadi ajang 
silaturahmi dan meningkatkan rasa 
kepedulian sosial di antara sesama. Mari kita 
bersama-sama mendukung generasi muda 
yang berprestasi dan berakhlak mulia.

Ingin mengikuti berbagai kegiatan bimbel 
spectrum lainnya? Yuk segera daftarkan diri 
kamu di Lumajang.

Raih Prestasi Dunia,
RaIH KeBeRKaHan aKHIRat dI RaMadHan
 CHaLLenGe BIMBeL SpeCtRuM LuMaJanG

Ulama umat ini sepakat dan tidak ada 
perselisihan bahwa membaca Al- 
Qur`an dengan tajwid adalah wajib 

sejak zaman Rasulullah  Shallallahu Alaihi 
wa Sallam hingga kini.

Imam Ibnu Al Jazari berkata dalam 
kitabnya Aljazariyah :

 
َ

رَآن
ُ
ق

ْ
دِ ال جوَِّ

ُ
مْ ي

َ
ل جْوِيدِ حَتْمٌ لازِمُ ... مَنْ  بِالتَّ  

ُ
خْذ

َ
وَالأ

آثِمُ
َ
يْنَا وَصَلا

َ
ا مِنْهُ إِل

َ
ذ

َ
 ... وَهَك

َ
نْزَلا

َ
هُ أ

َ
نَّهُ بِهِ الإِل

َ
لأ

“Menerapkan (mempraktikkan) tajwid 
adalah sesuatu yang wajib dan harus. 
Barang siapa tidak membaca Al-Qur`an 
dengan tajwid, maka ia berdosa. Karena 
Allah Ta’ala menurukan Al-Qur`an ini 
dengannya (tajwid). Dan, demikian pula Al-
Qur`an itu sampai kepada kita.”

Namun, Ilmu tajwid yang wajib adalah 
tajwid dalam kadar yang bisa menghindari 
seseorang dari kesalahan makna dalam 
bacaannya. Terdapat penjelasan yang 
bagus dalam Al Mausu’ah Al Fiqhiyyah :

“Para ulama muta’akhirin merinci 
antara wajib syar’i dengan wajib shina’i 
dalam masalah tajwid. Wajib syar’i 

(kewajiban yang dituntut oleh syariat) 
adalah yang jika meninggalkannya dapat 
menjerumuskan pada perubahan struktur 
kalimat atau makna yang rusak. Dan wajib 
shina’i adalah hal-hal yang diwajibkan para 
ulama qiraat untuk menyempurnakan 
kebagusan bacaan.

     Maka apa yang disebutkan pada 
ulama qiraat dalam kitab-kitab ilmu tajwid 
mengenai wajibnya berbagai hukum 
tajwid, bukanlah demikian memahaminya. 
Seperti idgham, ikhfa’, dan seterusnya, 
ini adalah hal-hal yang tidak berdosa jika 
meninggalkannya menurut mereka.

Asy Syaikh Ali Al Qari setelah beliau 
menjelaskan bahwa makharijul huruf 
berserta sifat-sifat dan hal-hal yang 
terkait dengannya itu adalah hal yang 
berpengaruh dalam Bahasa Arab, 
beliau berkata: ‘hendaknya setiap orang 
memperhatikan semua kaidah-kaidah 
makharijul huruf ini. Wajib hukumnya dalam 
kadar yang bisa menyebabkan perubahan 
struktur kalimat dan kerusakan makna. 
Sunnah hukumnya dalam kadar yang bisa 
memperbagus pelafalan dan pengucapan 
ketika membacanya’” (Al Mausu’ah Al 
Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah, 10/179).

BeRdOSa JIKa
MeMBaCa QuR’an tanpa taJWId.

BenaRKaH?
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Ini adalah kisah Abu Bakar dan Mistah. 
Mistah berasal dari kalangan Muhajirin, 
termasuk orang Muhajirin yang fakir. 

Ia masih termasuk kerabat Abu Bakar 
As-Siddiq. Abu Bakar menanggung nafkah 
Mistah. Abu Bakar memberikan nafkah 
untuk memenuhi kebutuhannya.

Namun, Mistah ternyata ikut andil 
dalam menyebarkan Hādisatul Ifki. Sebuah 
fitnah dusta yang menimpa ibunda kaum 
mukminin Aisyah (semoga Allah meridai 
beliau), hingga turun ayat-ayat al-Quran 
yang menjelaskan tentang kesucian Aisyah 
dari fitnah ini.

Ketika kabar ini sampai kepada Abu 
Bakar (semoga Allah meridai beliau) 
bahwa Mistah termasuk orang-orang yang 
menyebarkan kabar dusta itu, Mistah ikut 
memfitnah Aisyah, Abu Bakar bersumpah 
dengan nama Allah bahwa beliau tidak 
akan menafkahi Mistah lagi. Ketika turun 
ayat yang menjelaskan kesucian Aisyah 
Ibunda kaum mukminin (semoga Allah 
meridai beliau) di antara isi dari ayat ini 
adalah firman Allah Subhānahu wa Ta’alā,

ولِي 
ُ
أ يُؤْتُوا   

ْ
ن

َ
أ عَةِ  وَالسَّ مْ 

ُ
مِنْك ضْلِ 

َ
ف

ْ
ال و 

ُ
ول

ُ
أ تَلِ 

ْ
يَأ وَلا 

 ِ
َّ

الل سَبِيلِ  فِي  مُهَاجِرِينَ 
ْ
وَال مَسَاكِينَ 

ْ
وَال رْبَى 

ُ
ق

ْ
ال

مْ 
ُ
ك

َ
ل  

َّ
الل يَغْفِرَ   

ْ
ن

َ
أ  

َ
ون بُّ حِ

ُ
ت لا 

َ
أ حُوا 

َ
يَصْف

ْ
وَل وا 

ُ
يَعْف

ْ
وَل

ورٌ رَحِيمٌ
ُ
ف

َ
 غ

َّ
وَالل

Artinya: “Janganlah orang yang 
mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah, bahwa mereka 
tidak akan memberi bantuan kepada kerabat 
mereka, orang-orang miskin, dan orang-
orang yang berhijrah di jalan Allah, maka 
HENDAKLAH MEREKA MEMBERI MAAF dan 
AMPUNAN. Bukankah kalian suka jika Allah 
mengampuni kalian?”  (QS. An-Nur: 22) 

Ketika Abu Bakar mendengar hal 

ini, ketika ayat ini sampai kepada beliau, 
beliau langsung berkata,  “Ya, tentu saja!” 
Mengisyaratkan bahwa Abu Bakar langsung 
mematuhi perintah dalam ayat tersebut.

Kemudian Abu Bakar kembali 
menafkahi Mistah, dan tanpa berpikir 
panjang. Ayat ini tidak khusus untuk 
Abu Bakar (semoga Allah meridai beliau) 
sehingga hikmahnya dipetik berdasarkan 
keumuman ayat ini, oleh sebab itulah 
Allah berfirman, “Janganlah orang yang 
mempunyai kelebihan di antara kamu 
bersumpah, …”

Ini bisa mencakup siapa saja yang 
tertimpa hal serupa, atau hal yang mirip 
seperti itu atau semacam itu, maka 
hendaknya dia merenungkan keagungan 
makna ayat ini dan memperhatikan firman 
Allah yang Maha Suci lagi Maha Tinggi:

مْ
ُ
ك

َ
 ل

َّ
 يَغْفِرَ الل

ْ
ن

َ
 أ

َ
ون بُّ حِ

ُ
لا ت

َ
أ

Artinya: “Bukankah kalian suka jika Allah 
mengampuni kalian?” (QS. An-Nur: 22)

Kemudian Syaikh Abdurrazzaq al-Badr 
melanjutkan dengan menceritakan kisah 
memaafkan yang lain.

Di masjid ini, di antara jamaah mulia 
yang pernah datang ke sini, seorang laki-
laki, dia pernah duduk berdua bersamaku 
dan mulai berbincang-bincang denganku 
tentang salah seorang kerabatnya, dia 
berkata, “Aku jauhi dia karena Allah dan 
aku tidak berbicara dengannya.” Dia yang 
diceritakan oleh laki-laki ini adalah suami 
saudarinya (adik iparnya). 

Syaikh Abdurrazzaq meneruskan 
kisahnya. Laki-laki yang berbincang 
dengan saya ini dahulu adalah orang kaya 
dan pedagang sukses, sedangkan suami 
saudarinya itu orang miskin, tidak punya 
apa-apa. Laki-laki itu berkata, “Aku adalah 

pedagang dan punya harta, aku sangat 
ingin saudariku dan anak-anaknya serta 
suaminya hidup dengan penghidupan yang 
baik.” “Sehingga aku menuliskan sertifikat 
sebuah bangunan yang terdapat padanya 
sebuah toko, aku tulis sertifikatnya atas 
nama lengkapnya.”

Laki-laki itu berkata kepada adik 
iparnya itu, “Ini adalah hadiah dariku 
untukmu dan tinggallah di sini.” Laki-laki 
itu terus bercerita, “Kemudian, setelah 
beberapa lama, Allah mentakdirkan bahwa 
usaha dagang saya bangkrut.” “Hingga 
aku tidak memiliki apa-apa, dan tidak ada 
yang ada di benakku kecuali ipar saya 
tadi.” “Kemudian aku pergi menemuinya, 
aku beramah-tamah dengannya, dan aku 
berkata kepadanya bahwa aku sedang 
membutuhkan tempat yang bisa aku 
tempati sementara waktu hingga aku bisa 
mengatur kembali kehidupanku.” “Dia 
malah mengusir, mencelaku, dan berkata 
kasar kepadaku, bahkan mengingkari 
pemberianku kepadanya.” “Maka kemudian 
aku menjauhinya dan aku putuskan 
hubunganku dengannya sejak hari itu.”

Syaikh Abdurrazzaq meneruskan 
ceritanya, Ketika itu orang ini berbincang 
kepadaku dengan rasa sakit hati 
yang sangat, aku (Syaikh) berkata 
kepadanya, “Walaupun dengan semua 
hal yang telah dilakukan oleh kerabatmu 
tersebut, apakah mempengaruhi 
kehormatanmu? Apakah dia merusak 
kehormatan dan kemuliaanmu dan 
keluargamu?” Laki-laki itu menjawab, 
“Tidak sama sekali!” Syaikh lantas berkata, 
“Seandainya dia merusak kehormatanmu, 
itu masalah yang lebih berat atau lebih 
ringan?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak, 
tentu itu lebih berat. Urusan dunia tidak 
sebanding dengan urusan kehormatan.” 

Syaikh lalu berkata, “Masalah 
kehormatan lebih berat bagimu?” Laki-
laki itu menjawab, “Iya.” Lalu Syaikh 
Abdurrazzaq membacakan ayat ini dan 
mengisahkan kepadanya kejadian yang 

menimpa Abu Bakar di atas. Langsung laki-
laki itu berkata, “Selesai urusan!”

“Masalah selesai!” Mengisyaratkan 
bahwa laki-laki itu telah memaafkan 
iparnya. Laki-laki itu berkata, “Selesai 
sudah, tidak ada apa-apa lagi dalam hatiku!”

Sebenarnya, nilai-nilai seperti ini harus 
bisa kita pahami, sehingga kita mengerti 
betapa agungnya sifat pemaaf walau apa 
pun yang terjadi, kita tetap meyakini firman 
Allah yang Maha Suci lagi Maha Tinggi ini:

مْ
ُ
ك

َ
 ل

َّ
 يَغْفِرَ الل

ْ
ن

َ
 أ

َ
ون بُّ حِ

ُ
لا ت

َ
أ

Artinya: “Bukankah kalian suka jika Allah 
mengampuni kalian?” (QS. An-Nur: 22)

Hendaknya hal ini selalu ada dalam diri 
seseorang, jangan sampai hilang! Karena 
betapa banyak kejadian antar kerabat; 
saling boikot dan memutus hubungan 
karena urusan dunia yang sepele namun 
dibesar-besarkan oleh setan dalam hati 
mereka, hingga hubungan mereka terputus 
terus - menerus hingga turun kepada anak-
anak mereka, dan begitu seterusnya. Apa 
manfaat yang seseorang harapkan dari 
perbuatan semacam itu? 

Maaf dari Allah dan ampunan-Nya jauh 
lebih agung. Oleh karena itu, hendaknya 
seseorang memaafkan agar Allah 
memaafkannya, memberi ampunan agar 
Allah mengampuninya, dan mengharapkan 
dari hal tersebut apa yang ada di sisi 
Allah. Jangan melihat kepada orang yang 
menyakitinya atau menyusahkannya bahwa 
dia pantas untuk dimaafkan atau tidak, 
jangan lihat hal ini! 

Lihatlah betapa agungnya apa yang 
ada di sisi Allah, sehingga dia memaafkan 
agar Allah memaafkannya, dan memberi 
ampunan agar Allah Subhānahu wa Ta’alā 
mengampuninya. Sebagaimana yang 
dikisahkan oleh Syaikh Abdurrazzaq al-Badr 
hafizhahullah kepada tim Yufid ini.

https://kisahmuslim.com/7592-maafkan-
dia-sebuah-kisah-yang-menginspirasi-

Maafkan Dia
Kisah yang menginspirasi ini diceritakan oleh Syaikh Abdurrazzaq al-Badr
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ذِينَ 
َّ
نَا وَلِإِخْوَانِنَا ال

َ
فِرْ ل

ْ
رَبَّنَا اغ

 فِي 
ْ

عَل جْ
َ

ا ت
َ
إِيمَانِ وَل

ْ
ونَا بِال

ُ
سَبَق

ذِينَ آمَنُوا رَبَّنَا 
َّ
ل ِ
ّ
ا ل

ًّ
وبِنَا غِل

ُ
ل
ُ
ق

حِيمٌ  رَّ
ٌ

إِنَّكَ رَءُوف

“Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman 

lebih dahulu dari kami, dan janganlah 
Engkau tanamkan kedengkian dalam hati 

kami terhadap orang-orang yang beriman. 
Ya Tuhan kami, Sungguh, Engkau Maha 

Penyantun, Maha Penyayang.” 

(Al Hasyr : 10)

Lebaran tinggal menghitung hari, 
sudah menentukan mau masak apa 
nanti? Coba menu hidangan lebaran 

yang gampang tapi enak dari Jawa Timur ini 
yuk. 

Bahan-bahan:
• 1 blok tempe, potong kotak-kotak
• 2 blok tahu, potong-potong dan goreng 

hingga kering
• 150 gr tauge
• lontong secukupnya

Bahan	kuah:
• 1,5 liter air
• 1 batang serai, memarkan
• 3 lembar daun jeruk, buang 

punggungnya
• 2 cm lengkuas, memarkan
• garam dan gula secukupnya
• minyak untuk menumis
Bumbu	halus:
• 4 siung bawang putih
• 4 siung bawang merah 
• 2 cm kunyit
• 4 butir kemiri, sangrai
• 1/2 sdt merica bubuk

Bahan	sambal	petis:
• 10 buah cabai rawit
• 1 siung bawang putih
• 5 sdm petis udang 
• 2 sdm kecap manis
• 5 ml air hangat
Cara	membuat:
1. Rebus air hingga mendidih. Tumis 

bumbu halus dan masukkan serai, 
daun jeruk dan lengkuas hingga 
harum dan layu. Masukkan bumbu 
ke dalam air kuah. Masukkan tempe 
dan masak hingga bumbu meresap 
dan matang.

2. Goreng sebentar cabai rawit dan 
bawang putih. Haluskan dan campur 
semua bahan untuk sambal petis, 
sisihkan.

3. Tata lontong di piring bersama tahu 
goreng yang sudah dipotong-potong 
dan tauge. Siram kuah bersama 
tempe. Beri sambal petis. Siap 
sajikan.
Anda juga bisa menambahkan 

kerupuk dan taburan bawang goreng 
agar lebih nikmat.

Menu Hidangan Lebaran:
Resep Lontong Balap
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LAZ	Saku	Yatim mengajak masyarakat (yang memiliki usaha)
menginfakkan sebagian keuntungannya untuk Beasiswa Anak Yatim Dhuafa.

Siapa yang mau menyusul?

Lembaga amiL Zakat SakU Yatim
Jl.	Veteran	No.57	Kepuharjo	Lumajang,	Telp.	0334-	889008	/	0822	4503	0303

Dengan mengucap 

saya bersedia menjadi Donatur Lembaga Amil Zakat Saku Yatim

Nama :  ...............................................................................................................................................................................

  (Harap di sesuai KTP dan nama panggilan jika perlu)

No Telp/ HP :  ...............................................................................................................................................................................

Alamat Rumah  :  ...............................................................................................................................................................................

Alamat Kantor :  ...............................................................................................................................................................................

Nama Instansi :  ...............................................................................................................................................................................

E Mail :  ...............................................................................................................................................................................

Alamat Pengambilan :  ...............................................................................................................................................................................

Jenis Pengambilan :  Via Petugas  Via transfer  Via Datang ke RPI

Bersedia Menyalurkan :  Zakat  Infaq  Shodaqoh  Wakaf

   Rp 50.000  Rp. 100.000  Rp. 200.000.-/bulan

   Rp. ......................................................

 .......................................... , ............................................... , 20 .............

 Petugas Donatur

 ( ..................................................... ) ( ..................................................... )

FORMULIR DONATUR



LapORan KeuanGan JanuaRI 2024
LaZ SaKu yatIM IndOneSIa

NO KETERANGAN  PENERIMAAN  PENGELUARAN 
SALDO AWAL KAS DAN SETARA KAS JANUARI   Rp. 492,316,711 

RINCIAN SALDO
SALDO SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp. 362,026,160 
SALDO SEDEKAH QURAN Rp. 2,565,290 
SALDO MUKENAH Rp. 2,265,119 
SALDO TABUNGAN QURBAN DESEMBER Rp. 1,710,000 
SALDO DANA INFAQ BEASISWA Rp. 38,000,000 
SALDO DANA KESEHATAN Rp. 10,000,000 
SALDO FIDYAH JANUARI Rp. 7,305,300 
SALDO ZIS BULAN JANUARI Rp. 62,791,388 

POS PENERIMAAN BULAN FEBRUARI
1 POS INFAQ Rp. 143,796,014
2 POS ZAKAT Rp. 3,995,000

3

POS WAQAF Rp. -
SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp. 8,624,000
SEDEKAH AL QUR'AN Rp. 624.000
SEDEKAH MUKENAH Rp. 1,100,000

4 POS QURBAN Rp. -
5 POS FIDYAH Rp. -
6 POS KEMANUSIAAN Rp. - 

JUMLAH PENERIMAAN Rp. 158,139,014   
POS PENGELUARAN BULAN FEBRUARI

1 BIDANG PENDIDIKAN  Rp. 57,632,182 
2 BIDANG EKONOMI  Rp. 8,076,000
3 BIDANG KESEHATAN  Rp. - 
4 BIDANG DAKWAH  Rp. 27,171,369
5 BIDANG SOSIAL  Rp. - 
6 BIDANG SDM DAN OPERASIONAL PEGAWAI  Rp. 26,952,478
7 BIDANG PEMBANGUNAN  Rp. - 
8 BIDANG SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp.
9 QURBAN  Rp. 21,700,000

10 LKSA YAYASAN RPI  Rp. - 
11 DANA NON ZISWAF Rp.  191,821.15  Rp. 414,445.63
12 LAIN-LAIN -  Rp. -
13 DANA PENYISIHAN -  Rp. - 

JUMLAH PENERIMAAN DAN PENGELUARAN BULAN FEBRUARI 2024 Rp.  158,330,835  Rp.  120,246,475
SISA SALDO FEBRUARI 2024 Rp. 38,084,361 Rp . 38,084,361 

SALDO SETARA KAS FEBRUARI 2024 Rp. 530,401,071 Rp. 530,401,071 
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BANK INfAq ZAKAt WAqAf
Mandiri 14300.4040.6868 14300.3030.2929 14300.6161.7575
BSI-BSM	 717.999.7899 717.888.7895 7059.113.202
bnI 37.5600.9999 - 34.5560.9999
bRI 0044.0100.0069.561 0044.0133.3333.566 0044.0100.0000.567
bCA 125.2121.999 125.5410.999 125.1300.777

Rekening donasi an. LaZ Saku yatim Indonesia

NO  RINCIAN SALDO LAZ SAKU YATIM INDONESIA 
1 SALDO FIDYAH  Rp 6,990,300 
2 SALDO DANA KESEHATAN  Rp 10,000,000 
3 SALDO DANA INFAQ BEASISWA  Rp 38,000,000 
4 SISA SALDO ZIS BULAN JANUARI  Rp 92,049,949 
5 SALDO BUKA PUASA SUNNAH  Rp 5,653,454 

JUMLAH  Rp 152,693,703 

NO  RINCIAN SALDO SEDEKAH JARIYAH 
1 SALDO WAQAF SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp 369,787,760 
2 SALDO WAQAF SEDEKAH AL-QUR'AN  Rp 3,064,490 
3 SALDO WAQAF SEDEKAH MUKENAH  Rp 2,265,119

JUMLAH  Rp 375,997,369 
NB : SALDO TAB QURBAN FEBRUARI 2024  Rp 1,710,000 




